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. PENGERTIAN PERKERASAN JALAN DAN
KLASIFIKASINYA

* PENDAHULUAN

Materi pada BAB 1 ini adalah pembuka kegiatan belajar dari rencana sebanyak

tiga materi yang akan disampaikan dalam Buku Seri Kedalaman Materi Perencanaan -

Perencanaan Perkerasan Jalan. Pada materi Pengertian Jalan dan Klasifikasinya ini akan

dibahas tentang pengertian jalan dan klasifikasinya serta pemilihan jenis perkerasan jalan
Setelah mempelajari BAB 1 ini Anda diharapkan mampu menjelaskan esensi

utama dari Pengertian Perkerasan Jalan dan Klasifikasinya. Secara khusus, setelah

mempelajari materi pada BAB | ini, Anda diharapkan mampu :

1. Mendefenisikan pengertian perkerasan jalan

Menyebutkan dan mendefinisikan klasifikasi perkerasan jalan lentur

Menijelaskan fungsi dan jenis agregat

Menjelaskan fungsi aspal

Menjelaskan tipikal struktur perkerasan lentur

Menyebutkan dan mendefinisikan klasifikasi perkerasan jalan kaku

Menjelaskan fungsi dan jenis semen

Menjelaskan tipikal struktur perkerasan kaku
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Mengetahui pertimbangan dalam memilih perkerasan jalan

10. Memilih dan merencanakan jenis perkerasan yang layak digunakan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, BAB 1 ini dibagi ke dalam tiga Kegiatan Belajar (KB).
Pertama, Pengertian Perkerasan Jalan Raya. Kedua, Klasifikasi Perkerasan Jalan. Ketiga ,
Pemilihan Jenis Perkerasan Jalan.

Pembahasan ini diharapkan mampu memperjelas mengenai defenisi atau makna dari
Pengertian Perkerasan Jalan dan Klasifikasinya seperti yang disebutkan sebagai judul

materi pada BAB 1 ini.




KEGIATAN BELAJAR

A.PENGERTIAN PERKERASAN JALAN RAYA

\Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan

lori, dan jalan kabel (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006).

Jalan raya adalah jalur-jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat oleh manusia
dengan bentuk, ukuran-ukuran dan jenis konstruksinya sehingga dapat digunakan untuk
menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang mengangkut barang dari

suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat (Ma'arif, 2016:3).

Gambar 1. Proses Perkerasan Jalan Lentur di Sektor Scientia Summarecon Serpong
(Sumber: Summarecon. 2017)

Konstruksi jalan telah dibuat sejak lama, karena aktivitas pengangkutan
merupakan kegiatan dasar manusia. Pada awalnya, konstruksi jalan tanah yang diperkeras
dianggap cukup karena beban kendaraan dan arus lalu lintas masih ringan. Dengan
perkembangan jaman, jalan tanah dinilai tidak memadai karena jalan tersebut mengalami
kerusakan. Selanjutnya dipikirkan teknik untuk memberi lapis tambahan di atas
permukaan jalan dalam rangka memperkuat daya dukung jalan terhadap beban. Oleh
karena lapis tambahan tersebut perlu diperkeras dengan maksud untuk memperkuat daya

dukung terhadap beban lalu lintas maka disebut perkerasan (pavement), Perkerasan yang

-




dibuat untuk konstruksi jalan disebut perkerasan jalan. Hal tersebut dimaksudkan untuk
membedakan dengan perkerasan yang dibuat untuk tujuan lain seperti bandar udara,

parker, dan terminal (Haryanto dan Utomo, 2012:4)

Jalan raya ialah jalur - jalur tanah di atas permukaan bumi yang sengaja dibuat
oleh manusia dengan bentuk, ukuran - ukuran dan konstruksinya sehingga dapat
digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan - kendaraan yang
mengangkut barang - barang dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya dengan

mudah dan cepat (Sutjipto dan Soetriman. 1979:1)

Sehingga dapat diketahui secara umum bahwa Jalan adalah prasarana
transportasi darat berupa jalur - jalur tanah di atas permukaan bumi yang dirancang
manusia sedemikian rupa baik bentuk , ukuran dan konstruksinya agar dapat dilalui
manusia menggunakan alat transportasi untuk memenuhi kebutuhan manusia dan

menghubungkan manusia dari satu daerah ke daerah lainnya.

Pentingnya prasarana transportasi berupa jalan darat pada masa kini sangat
mempengaruhi terpenuhinya kebutuhan manusia, semakin baik jalan yang ada maka
semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Jalan pun perlu direncanakan
pada saat akan dibangun karena mempertimbangkan banyak faktor, seperti jumlah
kendaraan yang akan melewati jalan tersebut, bobot kendaraan yang akan melewatinya,
daya dukung tanah yang akan dibuat perkerasan jalan, umur rencana jalan, dan

sebagainya.
B. KLASIFIKASI PERKERASAN JALAN

Perkerasan Jalan adalah infrastruktur konstruksi yang dibangun diatas lapisan tanah

dasar (subgrade), yang berfungsi untuk menopang beban lalu-lintas(beban layan). Lapis
perkerasan jalan yang langsung bersentuhan dengan roda kendaraan disebut lapis

permukaan (surface course). Lapis permukaan berfungsi struktural dan non struktural.

Secara umum di antara lapis permukaan dan tanah dasar terdapat lapis antara
yang disebut lapis pondasi. Lapis pondasi bermanfaat untuk mendukung struktur
perkerasan jalan secara struktural dan sebagai lantai kerja untuk pembuatan konstruksi
lapis permukaan. Lantai kerja diperlukan karena pelaksanaan pembuatan konstruksi lapis
permukaan melibatkan banyak peralatan berat. Lapis pondasi dapat dibuat satu lapisan
dengan jenis bahan yang sarna. Seringkali lapis pondasi juga dibuat menjadi dua lapisan

yang berbeda kualitasnya yaitu lapis pondasi atas (LPA) dan lapis pondasi bawah (LPB).




Namun ada juga perbedaan komposisi susunan perkerasan tersebut, dan secara umum di
indonesia dikenal ada 2 jenis perkerasan, yaitu

1. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
2. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

Selain dari dua jenis perkerasan tersebut, sekarang ini telah banyak digunakan jenis
gabungan (composite pavement), yaitu perpaduan antara lentur dan kaku. Perkerasan

jalan dibangun di atas tanah dasar.

ment

Flexible pavement

F—pavement—

@ 1999 Encyelopadia Britannics, Inc.

Gambar 2. Lapisan Perkerasan Jalan Kaku (Rigid) dan Lentur (Flexible)
(Sumber : Encyclopaedia Britannica, Inc, 1999)

1. Perkerasan Lentur (Flexibel Pavement)

Menurut Haryanto dan Utomo (2012:15) Perkerasan lentur adalah perkerasan

yang bahan susunnya menggunakan agregat dan aspal. Struktur perkerasan jalan aspal
bersifat relatif lentur karena aspal dapat melunak bila suhu meningkat atau dibebani
secara terus menerus. Oleh karena itu maka perkerasan jalan aspal sering juga disebut
perkerasan lentur.

a. Agregat

Gambar 3. Agregat
(Sumber : Summarecon, 2017)

Menurut Haryanto dan Utomo (2012:29) Agregat adalah bahan keras dan kaku
yang digunakan sebagai bahan campuran beraspal. Agregat terdiri dari butiran-butiran

dan dapat berupa pasir, kerikil, agregat pecah, dan abu batu. Kendaraan yang melaju di




atas permukaan jalan akan membebani struktur perkerasan di bawahnya.

Beban kendaraan akan disalurkan oleh lapis-lapis perkerasan jalan sehingga pada saat

mencapai subgrade, tegangan yang terjadi sudah mengecil. Pada perkerasan lentur,

penyaluran beban berlangsung pada setiap lapisan melalui mekanisme kontak antar
batuan, gesekan (friction)dan kuncian (interlocking)antar butiran agregat dan dibantu
oleh ikatan antar butiran yang ditimbulkan oleh aspal.

Secara terperinci Haryanto dan Utomo (2012:30) mengklasifikasikan agregat sebagai

bahan jalan menurut asalnya, gradasi. Jika menurut asalnya ada tiga jenis batuan yaitu:

1) Batuan alami, yaitu : batuan beku (igneous rock), batuan sedimen (sedimentary rock),
batuan metamorf (metamorphic rock)

2) Batuan buatan (artificial rock), biasanya untuk filler

3) Batuan sisa/bekas (waste material), contohnya,slag(limbah pengolahan besi, baja, nikel,
emas), abu terbang (fly ash).

Sedangkan gradasi adalah sebaran ukuran butiran dan dianalisis dengan uji saringan.

Menurut gradasinya asalnya ada tiga jenis gradasi yaitu

1) Gradasi rapat (dense grading), yaitu sebaran ukuran butiran yang merata untuk seluruh
ukuran saringan.

2) Gradasi terbukalopen grading)atau gradasi seragam (uniform grading), yaitu sebaran
ukuran butiran yang relatif seragam sehingga cukup banyak mengandung rongga-
rongga di antara butirannya.

3) Gradasi timpang (gap grading), yaitu sebaran ukuran butiran yang mengalami
kekurangan pada salah satu atau dua nomor saringan.

Seperti yang sudah diketahui bahwa agregat merupakan bahan susun campuran
beraspal maupun beton, sehingga pendalaman pengetahuan perihal agregat sangat
penting untuk membantu penguasaan metode perancangan rumus campuran
kerja/jobmix formula maupun perancangan campuran beton di lapangan, di Summarecon
menggunakan agregat sebagai penyusun sub base dan base course jalan.

Di Summarecon Serpong, ada beberapa variasi yang digunakan untuk sub base (base B)

dan base course (base A) untuk jalan boulevard ketebalan agregat adalah 30 cm dan 30

cm yang sudah diratakan dengan mesin roller, dan untuk jalan cluster sub base dan base

course adalah 18 cm dan 15 cm.




b. Aspal

Gambar 4. Perkerasan Lentur di Cluster Flamingo
(Sumber : Summarecon, 2017)

Menurut Sukirman (2003:26) Aspal adalah zat perekat (cementitious) berwarna
hitam atau gelap,yang dapat diperoleh di alam ataupun sebagai hasil produksi. Bitumen
terutama mengandung senyawa hidrokarbon seperti aspal, tar atau pitch. Aspal
didefenisikan sebagai material perekat (cementitious), berwarna hitam atau cokelat tua,
dengan unsur utama aspal dapat diperoleh di alam ataupun merupakan residu
penyulingan minyak bumi.

Menurut Hamirhan (2005:164) Aspal adalah material yang pada suhu ruang
berbentuk padat sampai agak padat dan bersifat termoplastis. Jadi aspal akan mencair jika
dipanaskan sampai suhu tertentu, dan akan kembali membeku jika suhu turun. Bersama
dengan agregat aspal merupakan material pembentuk campuran perkerasan jalan.
Banyaknya campuran aspal dalam perkerasan berkisar antara 4%-10% berdasarkan berat
campuran, atau 10%-90% berdasarkan volume campuran.

Di Summarecon Agung, untuk ketebalan AC-BC (Asphalt Course-Base Course) dan AC-
WC (Asphalt Course-Wearing Course) yang digiunakan adalah 6 cm dan 4 cm untuk

boulevard (jalan raya) sementara untuk cluster digunakan ukuran 5 cm dan 5 cm




Tipikal struktur perkerasan lentur dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5. Struktur Perkerasan Lentur (Lalu Lintas Berat) pada Permukaan Asli

EEREEEY  ACWC
e Bt ACBC
“"t,‘“.'" AC Base

4 LPAKelas A atau CTB

LPA Kelas B

Timbunan dipadatkan pada CBR
“desain

Gambar 6. Struktur Perkerasan Lentur (Lalu Lintas Berat) pada Timbunan

LPA Kelas A atau CTB

LPA Kelas B

—Perbalkan tanah dasar
lapls dralnase(jika dibutuhkan)

Gambar 7. Struktur Perkerasan Lentur (Lalu Lintas Berat) pada Galian




